BABV

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal
mengenai cara pelegalitasan anak hasil nikah sirri, menurut Perda Kodya
Surabaya Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Administrasi
Kependudukan telah di atur bagaimana prosedurnya sebagai berikut:

a. Nikah sirri tanpa itsbat
Persyaratan untuk mendapat akta kelahiran harus memenuhi
sebagai berikut:
1) Surat keterangan kelahiran dari dokter, bidan, atau penolong
kelahiran
2) Fotocopy KK dan KTP orang tua bayi
3) Fotocopy akta perkawinan atau akta nikah orang tua yang
dilegalisir
4) Fotocopy KTP 2 (dua) orang saksi yang mengetahui perisitiwa
Pengantar RT, RW dan diketahui Lurah.
b. Nikabh sirri dengan itsbat
Setelah melakukan Itsbat Nikah, Dispendukcapil bisa
menerbitkan akta kelahiran anak sesuai dari isi amar putusan
Pengadilan Agama, dan memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1) Surat Kelahiran dari dokter/bidan/penolong kelahiran;
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2) Nama dan identitas saksi kelahiran;

3) Fotocopy KK dan KTP orang tua; dan
fotocopy Kutipan Akta Nikah/Akta Kawin orang tua yang
dilegalisir.

2. Status legalitas pengakuan anak hasil hasil nikah sirri dan hak
keperdataan sebagai berikut:

a. Nikah sirri tanpa itsbat kedudukannya diikutkan dengan ibu dan
keluarga ibunya. Jadi anak hasil nikah sirri hanya memperoleh hak
keperdataan dari ibu dan keluarga ibu.

b. Nikah sirri dengan itsbat setelah mempunyai hubungan nasab, hak dan
kewajiban nafkah serta hak dan hubungan kewarisan dengan ayah dan
ibunya.

3. Berdasarkan Analisis maqasid al-shari’ah terhadap Perda Kodya Surabaya
Pasal 58 Nomor 14 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Administrasi
Kependudukan terdapat kesesuaian hukum, dengan tujuan maqasid al-
shari’ah dalam tingkat hajjiyyah yaitu tercapainya hifz al-nasl (menjaga
keturunan), dan juga hifz al-nafs (menjaga jiwa) sehingga akan tercapai
manfaat bagi anak berupa terjaganya kehormatan sebagai makhluk yang

mulia dan pengakuan anak secara hukum Negara.



